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BAB III 

METODE PENELITIAN 

Bab III ini membahas mengenai metode penelitian, dalam metode penelitian 

ini akan dibahas mengenaipendekatan dan metode penelitian, desain penelitian, 

populasi dan sampel penelitian, definisi operasional, instrumen penelitian, teknik 

pengembangan instrumen, teknik analisis data, dan prosedur penelitian. 

 

1. Pendekatan dan Metode Penelitian 

1.1. Pendekatan 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pendekatan kuantitatif.  

Menurut Arifin (2014, hlm. 29) :  

Pendekatan kuantitatif merupakan penelitian yang menggunakan teknik 

pengukuran yang cermat terhadap variabel-variabel tertentu guna menjawab 

permasalahan tertentu, sehingga dapat menggeneralisikan simpulan-simpulan 

yang telah dihasilkan terlepas dari konteks waktu dan situasi serta jenis data 

yang dikumpulkan secara kuantitatif. 

 

Menggunakan pendekatan kuantitatif diharapkan dapat menjelaskan 

pertanyaan-pertanyaan yang telah dirumuskan sebelumnya dengan menggunakan 

statistik, yang didukung dengan angka-angka yang diperoleh berdasarkan 

perhitungan.  Selain itu penggunaan pendekatan kuantitatif dikarenakan penelitian 

ini mengkaji permasalahan mengenai efektivitas suatu model pembelajaran 

dengan keterkaitan kemampuan analisis.  

 

1.2. Metode Penelitian 

Metode penelitian merupakan sebuah cara untuk mencapai tujuan penelitian. 

Metode penelitian menurut Suharsaputra (2012) adalah “rangkaian dari cara / 

kegiatan pelaksanaan penelitian dan didasari oleh pandangan filosofis, asumsi 

dasar, dan ideologis serta pertanyaan dan isu yang dihadapi”.  Berdasarkan 

pernyataan tersebut dapat dikatakan bahwa metode penelitian meruakan suatu 

rangkaian kegiatan pada pelaksanaan penelitian  

Berdasarkan variabel pada penelitian ini, maka metode penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian eksperimen. Menurut 
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Djamarah (2002) “metode eksperimen adalah cara penyajian pelajaran, dimana 

siswa melakukan percobaan dengan mengalami sendiri sesuatu yang dipelajar.”  

Sedangkan, metode eksperimen yang digunakan adalah dengan menggunakan 

kuasi eksperimen. Menggunakan kuasi eksperimen dikarenakan untuk melihat 

pengaruh variabel X terhadap variabel Y. Alasan lain menggunakan kuasi 

eksperimen dikarenakan pada penelitian ini menggunakan kelas yang sudah ada. 

Sedangkan untuk menggunakan true eksperimen perlu membentuk kelas baru, dan 

menurut peneliti hal tersebut sulit dilakukan.  

Dalam penelitian ini variabel X yaitu penggunaan model berpikir induktif, 

sedangkan variabel Y yaitu kemampuan menganalisi.  Jenis kuasi eksperimen 

yang digunakan adalah one group time series design. Dengan menggunakan kuasi 

eksperimen memudahkan peneliti memilih kelas kontrol, karena dalam 

eksperimen yang sebenarnya sangat sulit menentukan kelas kontrol.  

 

2. Desain Penelitian  

Pada penelitian ini terdapat dua variabel yaitu variabel x dan variabel y. 

Variabel x merupakan variabel bebas, dan variabel y merupaka variabel terikat. 

Menurut Arifin (2014, hlm. 188) “variabel bebas adalah kondisi oleh pelaku 

eksperimen dimanipulasi untuk menerangkan hubungannya dengan fenomena 

yang diobservasi, varibel terikat adalah kondisi berubah ketika pelaku eksperimen 

mengganti variabel bebas. Varibel bebas (X) pada penelitian ini yaitu penggunaan 

model pembelajaran berpikir induktif, sedangkan variabel terikat (Y) yaitu 

kemampuan menganalisi. Dalam penelitian ini variabel terikat (Y), terbagi 

menjadi beberapa aspek yaitu aspek membedakan (Y1), mengorganisasikan (Y2), 

dan mengatribusikan (Y3). 
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Tabel 3.1 

Variabel Penelitian 

X 

Y 

Model Pembelajaran  

Berpikir Induktif 

Membedakan (Y1) 
XY1 

Mengorganisasikan (Y2) 
XY2 

Mengatribusikan (Y3) 
XY3 

 

Pada penelitian ini terdiri dari dua variabel, yaitu variabel X dan variabel Y. 

Dimana variabel X (variabel bebas) menunjukkan penerapan model pembelajaran 

berpikir induktif, sedangkan variabel Y (variabel terikat) menunjukkan pada 

kemampuan menganalisis. Pada variabel terikat terdapat beberapa variabel khusus 

yaitu variabel Y1 menganai aspek membedakan, Y2 mengenai aspek 

mengorganisasi, Y3 mengenai aspek mengatribusikan. 

Desain penelitian yang digunakan yaitu one group time series design. 

Penelitian menggunakan desain ini hanya mengunakan satu kelompok atau satu 

kelas. Menurut Arifin (2014, hlm. 77), desain ini digambar dalam struktur desain 

sebagai berikut :  

Kelompok eksperimen : 

 

O1 O2O3X O4O5O6   

 

( Arifin, 2014, hlm. 77) 

Keterangan : 

O1, O2 , O3: Tes awal (pre-test) sebelum perlakuan  

X    : Perlakuan  

O4 , O5, O6 : Tes akhir (post test) sesudah perlakuan 

Dalam aplikasinya pre-test dan post-test dilakukan sebanyak tiga kali, hal ini 

untuk melihat kestabilan dari kemampuan siswa. Kegiatan penelitian yang 
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dilakukan yaitu melakukan pre-testsebanyak tiga kali untuk melihat kestabilan 

kemampuan awal siswa, setelah itu melakukan perlakuan dengan memakai model 

berpikir induktif, lalu melakukan post-test sebanyak tiga kali untuk melihat hasil 

dari memampuan menganalisis siswa. 

Merujuk pada Arifin (2014, hlm.77) bahwa besarnya pengaruh perlakuan X 

dapat diketahui dengan membandingkan antara hasil pre-testdan post-test dalam 

situasi yang terkontrol. Ketika terdapat kesejangan yang signifikan antara pre-test 

dan post-test, dapat disimpulkan bahwahal tersebut terjadi karena pengaruh dari 

penggunaan model berpikir induktif. 

 

3. Populasi dan Sampel 

3.1. Populasi 

Menurut Bungin (2011: 109) “populasi penelitian merupakan keseluruhan 

(universum) dari objek penelitian yang dapat berupa manusia, hewan, tumbuh-

tumbuhan, udara, gejala, nilai, peristiwa, sikap hidup, dan sebagainya sehingga 

objek-objek ini dapat menjadi sumber data penelitian”. Berdasarkan pernyataan 

terebut penulis dapat menyimpulkan bahwa populasi yaitu sekumpulan indifidu 

denga kareakteristik yang sama yang dijadikan objek penelitian. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh siswa SDN Panorama 2 kelas VI. Pada kelas VI 

terdapat dua kelas yaitu kelas A dan kelas B. Kelas A berjumlah 33 orang siswa 

dan kelas B berjumlah 30 orang siswa. Jadi jumlah polulasi pada penelitian ini 

yaitu 63 orang siswa. 

Penulis menggunakan populasi dan sampel kelas VI sekolah dasar 

dikarenakan pada siswa kelas VI terjadinya peralihan untuk jenjang sekolah 

menengah pertama. Agar siswa tidak merasa kaget akan pembelejaran di sekolah 

menengah pertama. Selain itu menggunakan siswa kelas VI untuk melatih 

kemampuan analisis siswa, walaupun pada analisis yang masih sederhana. 

Dengan latihan yang terus menerus akan meningkatkan kemampuan analisis yang 

dapat digunakan pada jenjang yang lebih atas yaitu sekolah menengah pertama 

dan sekolah menengah atas. 

 

 



52 
 

Heni Rahmayanti,2017 
EFEKTIVITAS PENGGUNAAN MODEL PEMBELAJARAN  
BERPIKIR INDUKTIFTERHADAP PENINGKATAN KEMAMPUAN ANALISIS SISWA Universitas 
Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

 

3.2. Sampel 

Setelah populasi ditetapkan, maka penulis menetapkan sampel. Penggunaan 

sampel ini memudahan penulis dalam meneliti suatu objek, karena tidak 

memungkinkan untuk meneliti seluruh poulasi.Menurut Sudjana(2001, hlm. 161) 

“sampel adalah sebagian yang diambil dari populasi yang menggunakan cara-

cara tertentu”.Berdasarkan pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa sampel 

merupakan sebagian kecil dari populasi.  

Teknik sampling yang akan digunakan adalah probalitycluster sampling. 

Teknik sampling ini digunakan untuk sample populasi yang berkelompok. Teknik 

probalitycluster sampling digunakan untuk menentukan sampel dengan data yang 

sangat luas. Teknik probalitycluster sampling digunakan untuk kelompok dan 

bukan terhadap individu. Sehingga sampel yang digunakan adalah kelas-kelas 

bukan masing-masing individu. Sampel yang akan digunakan pada penelitian ini 

adalah siswa SDN Panorama 2 kelas 6A. Menggunakan kelas 6A dikarenakan 

jumlah siswa yang memenuhi syarat suatu penelitian dan pengetahuan  siswa yang 

beragam, terdapat siswa yang memiliki pengetahuan rendah, sedang dan tinggi 

yang dilihat dari hasil ulangan tengah semester pada semester satu dengan 

persentase 25% siswa dengan pengetahuan tinggi, 60% siswa dengan pengetahuan 

sedang, dan 15% siswa dengan pengetahuan rendah berdasarkan nilai ulangan 

tengah semester pada semester I.  

4. Definisi Operasional 

4.1. Model Berpikir Induktif 

Model berpikir induktif yang dipopulerkan oleh Hilda Taba pada tahun 

1966yang merupakan salah satu model pemprosesan informasi yang dirancang 

untuk meningkatkan kemampuan berpikir siswa dalam menerima atau menangani 

suatu informasi. Model berpikir induktif mengajak siswa untuk berpikir dari hal-

hal yang bersifat khusus kemudian ke hal-hal yang bersifat umum. Hasil dari 

proses berpikir induktif yaitu siswa dapat menarik kesimpulan dari hal-hal yang 

bersifat umum. 

4.2. Kemampuan Analisis 
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Kemampuan analisis merupakan salah satu ranah yang termasuk kedalam 

domain kognitif. Kemampuan analisis yaitu menguraikan suatu hal berdasarkan 

suatu kriteria atau golongan yang kemudian dihubungkan keterkaitan dan 

maknanya. Dalam kemampuan menganalisis terdapat tiga aspek yaitu 

membedakan, mengorganisasikan dan mengatribusikan. 

a. Membedakan yaitu proses memilah suatu bagian berdasarkan kriteria 

tertentu  

b. Mengoganisasikan yaitu proses mengidentifikasi bagian dari suatu informasi 

untuk membentuk sebuah struktur yang menyeluruh 

c. Mengatribusikan yaitu proses seseorang dapat berpikir melalui sudut 

pandangnya  

 

5. Instrumen Penelitian 

Menurut Bungin (2011:104) bahwa instrumen penelitian adalah sebagai 

perangkat lunak dari seluruh rangkaian proses pengumpulan data penelitian di 

lapangan. Instrumen penelitian merupakan posisi yang penting karena dilakukan 

untuk mendapatkan data di lapangan. Untuk mendapatkan data yang berkualitas 

diperlukan instrumen penelitian yang bagus pula. Perlu beberapa perbaikan dan 

pertimbangan dari beberapa ahli untuk menciptakan intrumn penelitian yang baik. 

Instrumen penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu tes. 

Menurut Arifin (2012: 118) tes merupakan “suatu teknik atau cara yang 

digunakan dalam rangka melaksanakan kegiatan pengukuran, yang didalamnya 

terdapat berbagai pertanyaan, pernyataan, atau serangkaiantugas yang harus 

dikerjakan atau dijawab oleh siswa untuk mengukur aspek perilaku siswa”. 

Sedangkan menurut Suharsaputra (2012:95) bahwa “tes adalah suatu alat ukur 

yang diberikan pada individu untuk mendapat jawaban-jawaban, baik secara 

tertulis dan lisan, sehingga dapat diketahui kemampuan individu atau responden 

yang bersangkutan”. Jadi berdasarkan dua penyataan tersebut dapat disimpulkan 

bahwa tes adalah suatu jenis pengukuran yang dapat digunakan untuk mengetahui 

kemampuan seorang individu.  
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Jenis tes yang akan digunakan yaitu tes bentuk uraian dan bentuk uraian yang 

digunakan adalah uraian bebas. Merujuk pada Arifin (2012) bahwa bentuk uraian 

digunakan untuk mengukur kegiatan-kegiatan belajar yang sulit diukur dengan 

bentuk objektif yang didalamnya terdapat penjelasan yang beragam dari siswa. 

Dalam bentuk uraian, siswa dapat menguraikan, mengorganisasikan dan 

menjawab pertanyaan sesuai dengan pengetahuannya. Melalui bentuk uraian 

tersebut siswa  dapat berpikir lebih luas yang pada akhirnya akan melatih siswa 

untuk berpikir  dan melatih siswa dalam keterampilan menganalisis. 

6. Teknik Pengembangan  Instrumen 

Untuk menghasilkan data yang pasti, maka data yang diperoleh  di lapangan  

harus diolah. Pengolahan data ini bisa dilakukan dengan beberapa cara.Tujuan 

analisis data yaitu untuk  menyederhanakan seluruh data yang telah terkumpul, 

disajikan dalam susunan yang sistematis. Data  hasil penelitian diolah dan 

dianalisis sehingga data tersebut akan menafsirkan atau memaknai data yang 

sebelumnya dikumpulkan.  

6.3. Uji Validitas 

a. Validitas Konstruk 

Teknik yang digunakan adalah validitas kurikuler dengan mencocokkan 

materi tes dengan silabus dan kisi-kisi, berdiskusi dengan pendidik, dan 

mengamati kembali substansi dari konsep yang dapat diukur. Tujuan dari 

penggunaan validitas ini yaitu untuk menimbulkan ketelitian yang jelas 

dan totalitas dengan menjelajahi aspek yang ada dalam kisi-kisi maupun 

RPP.  

Adapun pengujian yang penulis lakukan yaitu dengan menggunakan kisi-

kisi instrumen dalam penilaian dari para ahli (expert judgement). Untuk 

penelitian ini ahli yang digunakan yaitu guru mata pelajaran IPA kelas VII 

dan dosen pembimbing.  

Instrumen yang digunakan yaitu 10 soal tes uraian. Berdasarkan hasil 

penilaian (expert judgement) dengan dosen pembimbing, terdapat 1 soal 

yang tidak digunakan dikarenakan tidak sesuai dengan aspek yang telah 

ditetapkan. Sedangkan penilaian (expert judgement) dari guru mata 

pelajaran IPA kelas VI menyetujui soal tersebut untuk dijadikan soal 
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penelitian. Oleh karena itu dalam penelitian ini menggunakan 9 soal tes 

uraian. 

 

 

 

 

Tabel 3.2 

Penilaian Uji Instrumen 

No Soal Keterangan 

1 Soal no 1 Digunakan 

2 Soal no 2 Digunakan 

3 Soal no 3 Digunakan 

4 Soal no 4 Digunakan 

5 Soal no 5 Digunakan 

6 Soal no 6 Digunakan 

7 Soal no 7 Digunakan 

8 Soal no 8 Tidak Digunakan 

9 Soal no 9 Digunakan 

10 Soal no 10 Digunakan 

 

b. Validitas Isi 

Validitas isi berkaitan dengan perbandingan antara instrumen yang 

digunakan dengan teori yang telah ada atau relevan. Tujuan utama dari 

validitas ini yaitu untuk mengetahui sejauh mana soal yang dibuat, sesuai 

dengan isi materi.  

Sedangkan Analisis korelasi menggunakan penghitungan rumus Corralate 

Bivariate dengan bantuan IBM SPSS Statistics 20. Validitas isi 

menggunakan R-tabel dengan  taraf signifikansi 0,05 atau 5% dengan r-

tabel pada penelian ini adalah 0,374. Shingga dari penghitungan analisis 

korelasi tersebut, diperoleh data sebagai berikut. 

Tabel 3.3 

 Tabel Validitas Item Soal 
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No 

Soal 

r-hitung r-tabel Keterangan Keputusan 

1 1,90 0,374 Valid Digunakan 

2 1,83 0,374 Valid Digunakan 

3 1,83 0,374 Valid Digunakan 

4 2,03 0,374 Valid Digunakan 

5 1,93 0,374 Valid Digunakan 

6 1,8 0,374 Valid Digunakan 

7 1,87 0,374 Valid Digunakan 

8 1,77 0,374 Valid Digunakan 

9 2,00 0,374 Valid Digunakan 

 

 

c. Validitas Kriteria 

Dalamuji coba soal ini, validitas kriteria bertujuan untuk melihat derjat 

kevalidan soal. Validitas kriteria dapat dilakukan dengan cara 

membandingkan nilai ulangan harian siswa dengan nilai hasil uji coba. 

Untuk mengetahui validitas kriteria menggunakan rumus korelasi Product 

Moment dari Pearson, yaitu sebagai berikut : 

 

 

 

 

Keterangan: 

r xy : Koefisien korelasi  

 : Jumlah sampel 

 : Skor asli X (skor ulangan harian) 

 : Skor asli Y (skor uji coba instrumen) 

Furqon (2014, hlm. 103)  
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Untuk mengetahui tingkat validitas dapat menggunakan kriteria acuan 

validitas soal sebagai berikut: 

Tabel 3.4 

Kriterian Acuan Validitas Soal 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,00 – 0,20 Hampir tidak ada korelasi (alat tes tidak valid) 

0,21-0,40 Korelasi rendah (validitas rendah) 

0,41-0,60 Korelasi sedang (validitas sedang) 

0,61-0,80 Korelasi tinggi (validitas tinggi) 

0,81-1,00 Korelasi sempurna (validitas sempurna) 

Ali (2014, hlm. 175) 

Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan rumus korelasi Product 

Moment, maka diperoleh nilai dari rxy sebesar 0,799. Berdasarkan kriteria 

acuan validitas soal, nilai 𝑟𝑥𝑦 =  0,799 berada pada interval koefisien 

0,61-0,80dengan tingkat hubungan korelasi tinggi (validitas tinggi). 

 

6.2. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas adalah tingkat atau derajat konsistensi dari suatu instrumen. 

Reliabilitas tes berkenaan dengan pertanyaan, apakah suatu tes diteliti dan dapat 

dipercaya sesuai dengan kriteria yang tela ditentukan (Arifin, 2012:258). 

Pada penelitian iniperhitungan reliabilitas menggunakan IBM SPSS Statistics 

20. Teknik yang digunakan adalah Cronbach’s Alpha. Alasan peneliti 

menggunakan teknik ini, karena teknik ini cocok untuk mencari reabilitas untuk 
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soal bentuk uraian. Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan oleh Arikunto (2006, 

hlm 196) “rumus alpa digunakan untuk mencari reabilitas instrumen yang skor 1 

bukan 0, misalnya angket atau soal bentuk uraian”. Adapun hasil yang diperoleh 

berdasarkan perhitungan IBM SPSS Statistics 20, yaitu 

 

 

 

Tabel 3.5 

Data Hasil Reliabilitas 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of Items 

,699 9 

 

Tabel 3.6 

Data Hasil Reliabilitas Item Soal 

 

Item Statistics 

 Mean Std. Deviation N 

Soal 1 1,9000 ,99481 30 

Soal 2 1,8333 ,69893 30 

Soal 3 1,8333 ,83391 30 

Soal 4 2,0333 ,80872 30 

Soal 5 1,9333 ,73968 30 

Soal 6 1,8000 ,80516 30 

Soal 7 1,8667 ,77608 30 

Soal 8 1,7667 ,97143 30 

Soal 9 2,0000 ,58722 30 

 

Ketentuan: 

a. Jika rhitung> r tabel  maka instrumen reliabel 

b. Jika rhitung< r tabel  maka instrumen tidak reliabel 

 

Berdasarkan hasil perhitungan maka didapat hasil r hitung sebesar 0,699 

sedangkan r tabel dengan taraf signifikansi ∝= 0,05 sebesar 0,361. Maka 

berdasarkan hasil tersebut nilai r hitung > dari r tabel yaitu 0,699> 0,361 sehingga 

dapat dikatakan bahwa instrumen yang telah dibuat dikatakan reliabel.  
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6.3. Uji Daya Pembeda Soal 

Daya pembeda soal digunakan untuk mengukur sejauh mana sebuah soal 

dapat memebedakan siswa berdasarkan kemampuannya, yaitu antara siswa yang 

telah menguasai kompetensi dan siswa yang belum menguasai kompetensi. Pada 

penelitian ini penulis menggunakan program berbantuan IBM SPSS Statistics 20 

dengan menggunakan rumus  Untuk menentukan kriteria daya pembeda soal dapat 

menggunakan kriteria yang dikembangkan oleh Ebel (Arifin, 2012, hlm. 274) 

Below – 0,19 : Poor items, to be rejected or improved by revision 

0,20 – 0,29 : Marginal items, usually needing and being subject to 

improvement 

0,30 – 0,39 : Reasonably good, but possibly subject to improvement 

0,40 and up : Very good items 

 

Tabel 3.7 

Pernafsiran Hasil Perhitungan Daya Pembeda Soal 

Butir Soal Daya Pembeda Penafsiran 

1 0,359 Baik 

2 0,647 Sangat Baik 

3 0,500 Sangat Baik 

4 0,551 Sangat Baik 

5 0,601 Sangat Baik 

6 0,550 Sangat Baik 

7 0,482 Sangat Baik  

8 0,689 Sangat Baik 

9 0,594 Sangat Baik 

 

7. Teknik Analisis Data 

Analisis data yang dilakukan pada penelitian ini adalah 

7.1. Penskoran  

Penskoran dalam bentuk soal uraian non objektif yang dilakukan oleh peneliti 

dijabarkan dalam rentang. Besar rentang ditetapkan oleh kompleksitas jawaban 
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seperti 0-2, 0-4, 0-6,dst. Dalam menghitung nilai tiap soal dengan rumus sebagai 

berikut : 

 

Nilai = 
∑ X

∑ 𝑺
 x 100 

Keterangan :∑ X= jumlah skor mentah 

 ∑ 𝑺= jumlah skor total 

(Arifin, 2012, hlm. 224) 

 

Pada Penelitian ini bobot soal yang digunakan adalah skala 4. Siswa dengan 

jawaban yang aling benar akan diberikan bobot 4, siswa yang menjawab salah 

akan diberi bobot skor 1, dan siswa yang tidak menjawab akan diberikan bobot 

skor 0. 

 

7.2. Menentukan Nilai Gain  

Fungsi Nilai Gain adalah untuk mengetahui selisih antara skor pre-test dan 

postes. Penentuan Nilai Gain dapat menggunakan rumus berikut ini : 

 

G = Sf – Si 

 

Keterangan :  

G = Gain  

Sf = Skor post-test 

Si = Skor pre-test 

Perhitungan di atas dilakukan dengan menggunakan program Microsoft 

Excel 2010. 

 

7.3. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan dengan memakai program pengolahan  data IBM 

SPSS 20(Statistical Product and Service Solution)dengan menggunakan teknik 

statistik One Sample Kolmogorov-Smirnov.yang bertujuan untuk melihat apakah 

data yang diperoleh berdistribusi normal atau tidak. 
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7.4. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui penolakan maupun penerimaan dari 

hipotesis penelitian. Uji hipotesis pada penelitian ini menggunakan uji-t. Uji-t 

digunakan untuk menguji bagaimana pengaruh masing-masing variabel.  Pada 

penelitian ini uji hipotesis menggunakan aplikasi berbantuanIBM SPSS 

20(Statistical Product and Service Solution) dengan teknik dengan teknik 

dependent T-test (One Sample Test). 

 

Rumus yang digunakan pada uji hipotesis uji-t yaitu  : 

21.

21

xx
S

x x 
t 


  

Keterangan : 

t = nilai t hitung 

1x  = rata-rata kelompok 1 

2x  = rata-rata kelompok 2 

21.xx
S  = standar error kedua kelompok  

(Arifin, 2012 hlm.274) 

Dalam melakukan pengujian hipotesis , ini dapat dilakukan dengan cara 

membandingkan nilai thitung > ttabel, kaidah pengujian hipotesis, sebagai berikut:  

1) Apabila thitung > ttabel , maka H0 ditolak dan H1 diterima (terdapat pengaruh 

variabel X terhadap variabel Y)  

2) Apabila thitung< ttabel, maka H0 diterima dan H1 ditolak diterima ( tidak terdapat 

pengaruh variabel X terhadap variabel Y)  

 

8. Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian yang dilakukan oleh penulis terdiri dari tiga tahap yaitu 

tahap mendesain penelitian, pelaksanaan penelitian dan pembuatan laporan 

penelitian.   

8.1. Tahap Mendesain Penelitian  
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a. Menentukan masalah penelitian yang dilakukan berdasarkan hasil 

observasi dan studi literatur yang dilakukan oleh penulis  

b. Studi pendahuluan  

Pada tahap ini, penulis melakukan studi pendahuluan dengan berkunjung 

ke SDN Panorama 2. Selain itu pada kegiatan ini penulis menentukan 

populasi da sampel penelitian 

c. Melakukan studi pustaka dengan mencari literatur yang dapat mengatasi 

permasalah yang terjadi.  

d. Menetapkan pokok bahasan 

e. Menetapkan rumusan masalah 

f. Rumusan masalah dibuat berdasarkan latar belakang masalah.  

g. Menentukan dan menyusun instrumen yang akan digunakan dalam 

penelitian. Penentuan instrumen disesuaikan dengan kebutuhan untuk 

menjawab rumusan masalah uang ditentukan sebelumnya.  

 

8.2. Tahap Pelaksanaan Penelitian  

a.  Mengambil sampel dari kelas yang sudah ada  

b.  Melakukan tiga kali pre-test untuk mengetahui kemampuan awal siswa  

c.  Memberikan perlakuan dengan melakukan proses pembelajaran 

menggunakan model berpikir induktif 

d.  Memberikan pos-test sebanyak tiga kali untuk mengetahui apakah model 

induktif kata bergambar dapat meningkatkan kemampuan menulis siswa 

atau tidak  

e.  Mengumpulkan data-data yang dibutuhkan dari lapangan dengan 

instrumen yang telah dibuat oleh peneliti 

b.  Melakukan analisis data dengan menggunakan teknik analisis data yang 

telah ditetapkan sesuai dengan jenis data yang diperoleh  

c.  Menarik kesimpulan dengan melakukan pengolahan data  

 

8.3. Tahap Pembuatan Laporan Penelitian  

Laporan penelitian dibuat dalam bentuk tertulis dengan pedoman penulisan 

yang telah dibakukan berdasarkan data-data yang diperoleh pada saat penelitian 
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dengan perhitungan-perhitungan statistik dan dengan berbantua program 

pengolahan data IBM SPSS 20(Statistical Product and Service Solution). 

 

 

 


